BAB II
LANDASAN TEORETIS
A. Kerangka Teori

1. Pengertian manajemen

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang
berarti tangan dan agere (melakukan) kata-kata itu digabung menjadi
managere diterjemahkan dalam bahasa Inggris to manage (kata kerja),
management (kata benda), dan manager untuk orang yang melakukanya.
Management  diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia manajemen
(pengelolaan)®® Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia Manajemen adalah
proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.™

Sedangkan dalam bahasa Arab istilah manajemen dikenal juga

dengan nama ( 3\ ) al-idarah.*® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

kata manajemen berarti pemanfaatan sumber daya secara efektif untuk
mencapai tujuan atau sasaran yang dimaksudkan.’ Permasalahan
manajemen dalam Islam termasuk dalam kelompok ¢a’agquli.*® Dalam hal

ini Islam memberikan peluang bagi manusia untuk melakukan berbagai

* Husaini Usman, Manajemen; Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him. 5-6

35 Indrawan. Ws, kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Jombang: Lintas Media, ttt), hlm.
352

3 Ahmad Warson Munawair, Al-Munawair Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Progresif, tt), hlm. 466

37 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (ttp: Gita Media Press, tt), hlm. 512.

* Ta’aqquli adalah perbuatan hukum yang dapat dinalar oleh manusia.la bisa berubah
dan berkembang, berbeda dengan fa’abbudi yang merupakan perbuatan hukum yang tidak bisa
nalar manusia dan tidak bisa diubah sama sekali, lihat Nasrul Haroen, Perdagangan Saham di
Bursa Efek Tinjauan Hukum Islam, (Jakarta: Yayasan Kalimah, 2002), him. 28
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inovasi terhadap bentuk-bentuk muamalah yang mereka butuhkan dalam
kehidupan mereka, dengan syarat bahwa bentuk muamalah hasil inovasi ini
tidak keluar dari prinsip-prinsip yang telah ditentukan oleh Islam.
Karena sangat pentingnya peran manajemen dalam kehidupan
organisasi Allah SWT berfirman:
B T R B RPN i Ao A (- AP BV (P R
& st
Artinya :
Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh,
IAQ?? Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.( QS: Al-Hasyr:
Ayat ini memberikan pesan kepada orang-orang yang beriman untuk
memikirkan masa depan. Dalam bahasa manajemen, pemikiran masa depan
yang dituangkan dalam konsep yang jelas dan sistematis ( Planning ).
Perencanaan ini menjadi sangat penting karena berfungsi sebagai pengarah
bagi kegiatan, target-target dan hasil-hasilnya dimasa depan sehingga apapun

kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan tertib.

Rasulullah SAW bersabda:

A o 55) ALE SR AT S D a1 1

Artinya:
Apabila suatu urusan diserahkan pada bukan ahlinya, maka tunggu
saat kehancurannya (H.R. Bukhari)*

3% Departemen Agama RI , AI-Qur’an dan Terjemahnya dengan Trasliterasi Arab-Latin, (
Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1998), him. 1121

* Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al—Bukhariy al-Ja’fi, al-Jami al Shahih al-
Muhtashar, Jilid I, (Beirut: Dar ibn Katsir, 1987/1407), hlm. 33
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Hadis ini menarik untuk dicermati karena menghubungkan antara
amanah dengan keahlian, hadis ini ternyata memberikan peringatan yang
perspektif manajerial karena amanah berarti menyerahkan suatu perkara
kepada seseorang yang profesional. Implikasinya hadis ini mendidik kita agar
mengedepankan pertimbangan profesional dalam menentukan pegawai yang
diamanati suatu pekerjaan atau atau tanggung jawab yang menyangkut orang
banyak."!

Pengertian manajemen menurut para ahli memiliki definisi yang
berbeda, berikut ini definisi manajemen menurut beberapa ahli.** 1) Menurut
stoner manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya organisasi lainya agar mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan. 2) Menurut Hersey dan Blanchard merupakan suatu
proses bagaimana proses pencapaian sasaran organisasi melalui
kepemimpinan. 3) Menurut Sudjana manajemen merupakan rangkaian
berbagai kegiatan wajar yang dilakukan seseorang berdasarkan norma-norma
yang telah ditetapkan dan dalam pelaksanaanya memiliki hubungan dan
saling keterkaitan dengan lainya. 4) Menurut Hendry Fayol Manajemen atau
pengelolaan adalah untuk merencanakan dan memprediksi, untuk
mengkoordinasikan dan mengontrol. 5) Menurut Keitner menyatakan bahwa

Manajemen merupakan proses pemecahan masalah dalam mencapai tujuan

I Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam :Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam, Malang: Erlangga, 2007), him.31

42 Dadang Suhardan dkk, Manajemen Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 86-
87
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organisasi secara efektif melalui penggunaan sumber daya yang semakin
langka secara efisien dalam lingkungan yang berubah.* 6) Menurut Griffin
Manajemen adalah serangkaian aktifitas mulai dari perencanaan dan
pengambilan keputusan, pengorganisasian,kepemimpinan serta pengendalian
yang diarahkan pada sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien.**

Sedangkan dalam Manajemen bidang pendidikan memiliki pengertian
yang tidak jauh berbeda dengan pendapat para ahli manajemen, mengadaptasi
pengertian manajemen dari ahli dapat dikemukakan bahwa manajemen
pendidikan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan usaha pendidikan agar mencapai tujuan pendidikan yang
ditetapkan.*” Menurut pakar pendidikan Bush dan Coleman mendefinisikan
manajemen pendidikan sebagai berikut, “ Educational management is afield
of study and practice concerned with the operation of educational
organization.” Pengertian manajemen pendidikan setiap ahli menyampaikan
definisinya masing-masing sesuai dengan pengetahuan dan pengalamanya.*°

Menurut Sharma manajemen pendidikan adalah suatu bidang studi
dan praktik yang menaruh perhatianpada pelaksanaan organisasi pendidikan.
Menurut Bolam manajemen pendidikan sebagai fungsi eksekutif untuk

melaksanakan kebijakan yang telah disepakati. Menurut Tony Bush, seorang

 Wukir, Manajemen Sumber daya manusia dalam Organisasi Sekolah, ( Yogyakarta:
Multi Presindo, 2013), hlm. 12

* Vika Luila dan Bambang Haryadi, 2013, “Pengembangan Manajemen Sumber Daya
Manusia Pada PT. Ageless Aesthetic Clinic”.Vol.1 No.3, Agora,2013, hlm.2

* Dadang Suhardan dkk, Manajemen Pendidikan, hlm. 88

* Husaini Usman, Manajemen: teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, hlm. 14
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pakar pendidikan menyatakan, manajemen pendidikan merupakan bidang
studi dan praktik mengenai pengoperasian sekolah dan organisasi pendidikan
lainya. Menurut Usman manajemen pendidikan merupakan seni dan ilmu
mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.*’

Manajemen pendidikan dapat di pandang sebagai suatu kegiatan.
Kegiatan ini antara lain tindakan-tindakan yang mengacu kepada fungsi-
fungsi manajemen. Substansi yang menjadi garapan manajemen pendidikan
sebagai proses atau disebut juga fungsi manajemen. Para ahli manajemen
mempunyai beragam konsep mengenai fungsi-fungsi manajemen ini:

a. fungsi manajemen perencanaan (planning)

Perencanaan merupakan fungsi yang paling awal dari keseluruhan
fungsi manajemen. Perencanaan adalah proses kegiatan yang menyiapkan
secara sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu.”® Perencanaan menurut Handoko meliputi 1) pemilihan atau
penetapan tujuan-tujuan organisasi, 2) Penentuan Strategi, kebijakan, proyek,
program, prosedur, metode, system, anggaran, dan standar yang dibutuhkan

untuk mencapai tujuan. Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa

*" Wukir, Manajemen Sumber daya manusia dalam Organisasi Sekolah, hlm. 38
* Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management: Teori dan

Praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, (Jakarta: PrenadaMedia grup, 2016), him.
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yang disebut dengan perencanaan adalah kegiatan yang akan dilakukan di
masa yang akan datang untuk mencapai tujuan. *

Dari definisi ini perencanaan mengandung unsur-unsur 1) sejumlah
kegiatan yang ditetapkan sebelumnya, 2) adanya proses, 3) hasil yang ingin
dicapai, dan 4) menyangkut masa depan dalam waktu tertentu.”” Tujuan
perencanaan meliputi: a) Standar pengawasan, yaitu mencocokan pelaksanaan
dengan perencanaanya. b) Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya
suatu kegiatan. ¢) Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya)
baik kualifikasinya maupun kuantitasnya. d) Mendapatkan kegiatan yang
sistematis termasuk biaya dan kualitas pekerjaan.e) Meminimalkan kegiatan-
kegiatan yang tidak produktif dan menghemat biaya, tenaga, dan waktu. f)
Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan pekerjaan. g)
Menyerasikan dan memadukan beberapa sub kegiatan. h) Mendeteksi
hambatan kesulitan yang bakal ditemui, dan 1) Mengarahkan pada pencapaian
tujuan.

Ruang lingkup perencanaan dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu:
dimensi waktu, dimensi spasial, dan dimensi tingkatan teknis perencanaan.’’
Sedangkan perencanaan memiliki manfaat antara lain :1) Standar pelaksanaan
dan pengawasan (memfasilitasi monitoring dan evaluasi) 2) Pemilihan
berbagai alternative terbaik (pedoman pengambilan keputusan) 3) Menyusun

skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan 4) Menghemat pemanfaatan

* Husaini Usman, Manajemen: teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, hlm. 77

** Ibid, him. 77

°! Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management: Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, him. 21
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sumber daya organisasi 5) Membantu manajer menyesuaikan diri dengan
perubahan lingkungan 6) Alat memudahkan dalam berkoordinasi dengan
pihak terkait 7) Alat meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti (untuk
mengantisipasi masalah yang akan muncul) 8) Meningkatkan kinerja
(keberhasilan organisasi tergantung keberhasilan perencanaanya)

b. Fungsi manajemen Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian merupakan aktifitas penyusunan, pembentukan
hubungan kerja antara orang-orang sehingga terwujud suatu kesatuan usaha
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan.’® Pengorganisasian menurut
Handoko adalah 1) penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan organisasi 2) proses perancangan dan pengembangan
suatu organisasi yang akan dapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan 3)
penugasan tanggung jawab tertentu 4) pendelegasian wewenang yang
diperlukan kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya.>®

Adapun tujuan dan manfaat organisasi adalah : a) Mengatasi
terbatasnya kemampuan, kemauan, dan sumber daya yang dimilikinya dalam
mencapai tujuanya b) Mencapai tujuan secara efektif dan efisien karena
dikerjakan secara bersama-sama c) Wadah memanfaatkan sumber daya dan
tehnologi bersama-sama.d) Wadah mengembangkan potensi dan spesialisasi
yang dimiliki seseorang (motif berprestasi). €) Wadah mendapatkan jabatan

dan pembagian kerja.f) Wadah mengelola lingkungan bersama-sama g)

>? Veithzal Rivai Zainal dan Fauzi Bahar, Islamic Education Management dari teori ke
Praktik: Mengelola Pendidikan Secara Profesional dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2013), hlm. 175

> Husaini Usman, Manajemen; Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, hlm. 170
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Wadah mencari keuntungan bersama-sama (motif uang). h) Wadah
menggunakan kekuasaan dan pengawasan (motif kekuasaan) i) Wadah
mendapatkan pengahargaan (motif penghargaan) j) Wadah memenuhi
kebutuhan manusia yang semakin kompleks k) Wadah menambah pergaulan
1) Wadah memanfaatkan waktu luang
c. Fungsi manajemen pengarahan (directing)

Pada dunia pendidikan, istilah directing lebih tepat dengan leading
dengan perluasan peran motivating dan facilitating. Motivating mengandung
makna membangun kepercayaan diri agar seluruh potensi dapat tumbuh dan

berkembang secara optimal.”*

Pengarahan adalah kegiatan membimbing anak
buah dengan jalan memberi perintah, petunjuk, mendorong semangat kerja,
menegakkan disiplin, memberikan berbagai usaha lainya agar mereka dalam
melakukan pekerjaan mengikuti arah yang ditetapkan dalam petunjuk,
peraturan atau pedoman yang telah ditetapkan.>

Dengan adanya bermacam-macam tugas dan pekerjaan yang
dilakukan oleh banyak orang, bila dalam dunia pendidikan maka memerlukan
adanya koordinasi serta pengarahan dari pimpinan sekolah . sebagai seorang
kepala sekolah yang diberi tanggung jawab sebagai pemimpin maka ia harus
memberikan pengarahan, motivasi dan bimbingan serta contoh yang baik bagi

bawahanya. Dalam memberikan pengarahan sebaiknya dilakukan secara

kontinyu agar seluruh kegiatan selalu terarah pada pencapaian tujuan yang

> Dadang suhardan dkk, Manajemen pendidikan, hlm. 93
> Daryanto, administrasi pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 83
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diinginkan. Maksud dari pengarahan ini adalah agar setiap personil dapat
mengerjakan pekerjaanya secara efektif.

Kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi pengarahan ini hendaknya
selalu berpedoman pada rencana program kerja sekolah yang telah
dirumuskan dan melihat tujuan-tujuan pendidikan yang akan dicapai.

d. Fungsi manajemen pengawasan (controlling)

Menurut Koontz “controlling is the measuring and correcting
objectives of subordinates to assure that events conform to plans”.
Pengawasan adalah pengukuran dan koreksi pencapaian tujuan untuk
meyakinkan bahwa semua kegiatan sesuai dengan rencana.’® Pengawasan
(Controlling) adalah bagian terakhir dari fungsi manajemen. Fungsi
manajemen yang dikendalikan adalah perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian itu sendiri. Kasus-kasus yang banyak terjadi
dalam organisasi adalah akibat masih lemahnya pengawasan sehingga
terjadilah berbagai penyimpangan antara yang direncanakan dengan yang
dilaksanakan.”’

Pengawasan adalah proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan
rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif
guna penyempurnaan lebih lanjut.”® Tujuan dan manfaat pengawasan antara
lain® : a) Menghentikan atau meniadakan kesalahan, penyimpangan,

penyelewengan, pemborosan, hambatan, dan ketidakadilan. b) Mencegah

°6 Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management: Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, him. 23

*” Husaini Usman, Manajemen : teori,praktik, dan riset Pendidikan, hlm. 534

> Tbid

> Ibid, him. 535
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terulangnya kembali kesalahan, penyimpangan, penyelewengan, pemborosan,
hambatan, dan ketidakadilan. c) Mendapatkan cara-cara yang lebih baik atau
membina yang lebih baik. d) Menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran,
partisipasi, dan akuntabilitas organisasi. ¢) Meningkatkan kelancaran kinerja
organisasi. f) Mengarahkan manajemen untuk melakukan koreksi atas
masalah-masalah pencapaian kinerja yang ada.
2. Manajemen Kepala Sekolah

Kepala sekolah terdiri atas dua kata yaitu kepala dan sekolah, sekolah
artinya sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi
pelajaran.® sedangkan kepala adalah ketua atau pemimpin dalam suatu
organisasi atau lembaga. jadi pengertian kepala Sekolah adalah orang yang
bertanggung jawab untuk pencapaian tujuan sekolah khususnya berkaitan
dengan mutu pendidikan dan juga kepuasan pelanggan yaitu guru secara
internal dan orang tua siswa secara eksternal.’'

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang
diungkapkan Supriadi “ bahwa erat hubunganya antara mutu kepala sekolah

dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah. manajemen

dalam arti sempit adalah Manajemen sekolah, pelaksanaan program sekolah,

%" Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Perum Balai Pustaka, 1994), him. 480
Maisah, Manajemen Pendidikan,Referensi (Ciputat: Gaung Persada Press Group,
2013), him. 68
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kepemimpinan kepala sekolah, pengawas/evaluasi dan sistem informasi
sekolah.®® Iklim budaya sekolah dan menurunya prilaku peserta didik”.

Kepala sekolah sebagai pendidik juga harus memperhatikan dua

permasalahan pokok, yaitu yang pertama adalah sasaranya dan yang kedua
adalah cara dalam melaksanakan peranya sebagai pendidik. Ada tiga
kelompok yang menjadi sasaran dari kepala sekolah dalam melaksanakan
tugas mendidiknya, yaitu pertama adalah peserta didik yang kedua adalah
pegawai administrasi, dan yang ketiga adalah guru-guru. Ketiga kelompok ini
menjadi sasaran dalam pendidikan yang dilakukan kepala sekolah.®®

Seorang kepala sekolah harus dapat membawa sekolah yang

dipimpinya sehingga mampu mengantisipasi beberapa kecenderungan, seperti
dikemukakan oleh Djojonegoro sebagai berikut:**

a. Pendidikan akan semakin dituntut untuk tampil sebagai kunci
dalam pengembangan sumber daya manusia, yaitu manusia yang
memiliki kemampuan kepribadian, dan keterampilan yang sesuai
dengan tuntutan pembangunan.

b. Didalam dunia kerja, orentasi kepada kemampuan nyata yang dapat
ditampilkan oleh lulusan pendidikan akan semakin kuat ketimbang

selembar ijazah.

 Ibid, hlm. 6

% Norma Puspitasari, Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru, Politeknik Indonusa Surakarta, Vol.1, No.1, 2015, him.31

% Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 98
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c. Sebagai dampak globalisasi, mutu pendidikan suatu negara tidak
hanya akan diukur berdasarkan kriteria dalam suatu negara itu,
tetapi dibandingkan dengan negara lain.

d. Aspirasi dan harapan masyarakat kepada dunia pendidikan akan
semakin meningkat, yaitu pendidikan yang lebih bermutu, relevan,
dan hasilnya dapat dipertanggung jawabkan.

e. Bersama dengan tuntutan yang semakin kuat akan mutu, maka
akan semakin kuat pula tuntutan akan perlunya pendidikan yang
lebih relevan, lebih merata, lebih adil dan manusiawi.®’

Dari pada itu kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen
pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses
pembelajaran. Kepala Sekolah memiliki kewenangan mengendalikan lembaga
pendidikan dan menentukan arah atau srtategi pengelolaan serta
pengembangan lembaga tersebut. Dalam pelaksanaan pendidikan, pihak lain
memang terlibat, tetapi kewenangan paling besar berada ditangan kepala
sekolah mengingat kapasitas mereka sebagai pemimpin. Faktor kepemimpinan
yang berpadu dengan kompetensi dan nilai-nilai yang melekat pada diri
pemimpin merupakan potensi untuk mencapai keberhasilan sebagai kepala
sekolah.®®

Banyak faktor yang mempengaruhi perwujudan kinerja itu, salah

satunya adalah pemilikan kompetensi yang sesuai dan mendukung dalam

% Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik, hlm. 98

6 Achmad Sanusi, Kepemimpinan Pendidikan: Strategi Pembaruan, Semangat
Pengabdian, Manjemen Modern, ( Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), him. 111
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pelaksanaan tugas kepala sekolah. Kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dimiliki, dihayati, dikuasai, dan
diaktualisasikan dalam melaksanakan tugas/pekerjaan.’’  Sebagaimana
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007 tanggal 17 April
2007 tentang Standar Kepala Sekolah/madrasah bahwa kompetensi Kepala
sekolah meliputi: a. Kompetensi kepribadian b. Kompetensi manajerial c.
Kompetensi kewirausahaan c¢. Kompetensi Supervisi dan d. Kompetensi
sosial.®® Kompetensi kepala sekolah dapat diurai sebagai berikut:
1) Kompetensi Kepribadian meliputi
a) Berahlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak
mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di
sekolah/madrasah
b) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin
¢) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri
sebagai kepala sekolah/madrasah
d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam
pekerjaan sebagai kepala sekolah/madrasah
f) Memiliki bakat dan mnat jabatan sebagai pemimpin

pendidikan.

%7 Iskandar Agung dan Yufridawati, Pengembangan Pola Kerja Harmonis dan Sinergis
Antara Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas, (Jakarta: PT. Bestari Buana Murni, 2013), hlm. 33
Sudarwan dan Suparno, Manajemen Dan Kepemimpinan Trasformasional
KekepalaSekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Krisis, Dan
Internasionalisasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 192
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Menurut achmad Sanusi bahwa kompentensi kepribadian kepala
sekolah meliputi:®’

a) Keberadaan dan kekuatan motif berprestasi mandiri

b) Kemampuan menilai kondisi lingkungan yang kongkrit, dan
memilih alternatif untuk dikomunikasikan kepada atasan yang
kelanjutanya lebih baik.

c) Kemampuan memelihara hubungan baik antar sejawat yang
mendorong kondidi hari esok lebih baik dari hari ini.

d) Kemampuan memotivasi lingkungan dan bawahan untuk
bekerjasama dalam satuan tim (teamwork)

e) Kemampuan memilih alternatif strategik sebagai banyu biri
tatkala ada situasi persaingan.

f) Kemampuan menahan diri (tidak merusak) dalam situasi
konflik.

2) Kompetensi Manajerial meliputi:"

a) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai
tingkatan perencanaan

b) Mengembangkan  organisasi  sekolah/madrasah  sesuai
kebutuhan.

¢) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan

sumber daya sekolah/madrasah secara optimal.

% Achmad Sanusi, Kepemimpinan Pendidikan: Strategi Pembaruan,Semangat

Pengabdian, Manajemen Modern, ( Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), him. 112

% Sudarwan dan Suparno, Manajemen Dan Kepemimpinan Trasformasional
KekepalaSekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Krisis, Dan
Internasionalisasi Pendidikan, hlm. 194
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Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah
menuju organisasi pembelajaran yang efektif

Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.
Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber
daya manusia secara optimal

Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam
rangka pendayagunaan secara optimal

Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan
pembiayaan sekolah/madrasah

Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta
didik baru, dan penmpatan dan pengembangan kapasitas
peserta didik.

Mengelola  pengembangan  kurikulum  dan  kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional.

Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien

Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung

pencapaian tujuan sekolah/madrasah
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m) Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik
disekolah/madrasah

n) Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah  dalam
mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan

0) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah’’

p) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan
program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang
tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.

3) Kompetensi kewirausahaan meliputi:’*

a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
sekolah/madrasah

b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah
sebagai organisasi pembelajar yang efektif.

c¢) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin
sekolah/madrasah

d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam

menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah

71 . I .
Sudarwan dan Suparno, Manajemen Dan Kepemimpinan Trasformasional

KekepalaSekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Krisis, Dan
Internasionalisasi Pendidikan, hlm, 194

7 Iskandar Agung dan Yufridawati, Pengembangan Pola Kerja Harmonis dan Sinergis
Antara Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas, hlm. 35
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e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan
produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar peserta
didik.

4) Kompetensi supervisi meliputi:

a) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru

b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.

¢) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru.

5) Kompetensi sosial meliputi’®

a) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan
sekolah/madrasah

b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan

¢) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.

Tugas — tugas manajerial kepala sekolah mencakup dua fungsi yaitu:"*
1) fungsi organik manajemen yang meliputi, perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian serta

evaluasi

7 Iskandar Agung dan Yufridawati, Pengembangan Pola Kerja Harmonis dan Sinergis
Antara Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas, hlm. 35
Sudarwan dan Suparno, Manajemen Dan Kepemimpinan Trasformasional
KekepalaSekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Krisis, Dan
Internasionalisasi Pendidikan, hlm. 4
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2) fungsi substantif manajemen meliputi, manajemen pengelolaan
personalia, keuangan, sarana dan prasarana, kehumasan dan
layanan khusus dan lain-lain.

Faktor kepemimpinan yang berpadu dengan kompetensi dan nilai-nilai
yang melekat pada diri pribadi pemimpin merupakan potensi untuk mencapai
keberhasilan kepala sekolah. Keberhasilan disini dimaknai sebagai pencapaian
produktifitas, efektifitas, efisiensi, dan akuntabilitas.”” Kepala sekolah sebagai
pemimpin dalam organisasi sekolah sekaligus sebagai manajer harus memiliki
kompetensi dalam melaksanakan fungsi manajemen sekolah, dengan demikian
sifat pekerjaan kepala sekolah adalah mengelola pekerjaan dengan dan melalui
orang lain sejalan dengan fungsi organik manajemen yaitu:

a. Merencanakan
Dalam kerangka manajemen sekolah, perencanaan bermakna bahwa
kepala sekolah bersama timnya harus berfikir untuk menentukan
sasaran-sasaran yang dikaitkan dengan kegiatan mereka sebelumnya.
Rencana memberikan arah sasaran bagi organisasi dan mencerminkan
prosedur terbaik untuk mencapai sasaran tersebut.’®

b. Mengorganisasikan
Kepala sekolah harus memiliki kemampuan menentukan jenis program
yang dibutuhkan dan mengorganisasikan semua potensi yang dimiliki

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

7 Achmad Sanusi, Kepemimpinan Pendidikan: Strategi Pembaruan,Semangat
Pengabdian, Manajemen Modern, him. 110

® Sudarwan dan Suparno, Manajemen Dan Kepemimpinan Trasformasional
KekepalaSekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Krisis, Dan
Internasionalisasi Pendidikan, hlm. 9
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c. Pengendalian
Pengendalian dan supervisi dilakukan untuk mengukur bahwa tujuan
organisasi di semua tingkat dan rencana yang didesai dapat dilaksanakan
secara baik.
d. Mengkomunikasikan
Kepala sekolah harus memiliki kompetensi berkomunikasi dengan baik,
komunikasi adalah proses penyampaian pesan, pikiran, dan gagasan oleh
komonikator melalui media dan teknik yang menimbulkan efek tertentu,
sehingga dapat mengubah sikap dan kepercayaan komunikan.”’
e. Mengawasi
Pengawasan dan pengendalian dimaksudkan untuk mencegah deviasi
dan mampu mendorong ancka deviasi kembali pada rel tugas yang
benar. Kegiatan pengawasan dan pengendalian ini harus dilakukan
secara kontinyu, objektif, transparan dan akuntabel.
f. Melaporkan
Pelaporan merupakan salah satu kegiatan organisasi, dengan pelaporan
dapat diketahui hasil-hasil yang dicapai, kendala yang dihadapi, dan
penyimpangan yang terjadi. Laporan harus dibuat secara berkala,
misalnya bulanan atau tahunan.
Merujuk pada pemikiran Rich ada lima ranah pengetahuan yang harus
dimiliki oleh kepala sekolah yaitu, pengetahuan praktis, pengetahuan

intelektual, small talk, pengetahuan spiritual dan pengetahuan yang tidak

" Ibid, hlm. 11
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diketahui.”® Adapun maksud dari dari kelima ranah pengetahuan itu disajikan
berikut ini:
a. Pengetahuan praktis, digunakan untuk bidang pekerjaan yang
berhubungan dengan pengambilan keputusan.
b. Pengetahuan intelektual, digunakan untuk menjawab keingintahuan
dalam bidang intelektual seperti: ekonomi, hukum, dan budaya.
c. Small talk, digunakan untuk menjawab keingintahuan yang tidak
intelektual seperti: tentang gosip, berita kriminal, dan cerita.
d. Pengetahuan spiritual, digunakan untuk meningkatkan hubungan
manusia dengan Agama atau Tuhan.
e. Pengetahuan yang tidak diketahui (unwanted knowlege), yang
berhubungan dengan sesuatu diluar perhatian seseorang atau sesuatu
yang tidak disengaja.
Pengetahuan Kepala sekolah juga berkaitan dengan dimensi kognitif, afektif,
dan psikomotornya. Pengetahuan ini diperoleh melalui proses belajar formal
dan individual.”

Selain itu kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan setidaknya

harus memiliki kompetensi dasar manajerial, yaitu:™

®  Sudarwan dan Suparno, Manajemen Dan Kepemimpinan Trasformasional

KekepalaSekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Krisis, Dan
Internasionalisasi Pendidikan, hlm. 24
7 Sudarwan dan Suparno, Manajemen Dan Kepemimpinan Trasformasional
KekepalaSekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Krisis, Dan
Internasionalisasi Pendidikan, hlm. 24

% Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management: Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, him. 109
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a. Keterampilan teknis (fechnical skill) keterampilan yang berhubungan
dengan pengetahuan, metode, teknik-teknik tertentu dalam
menyelesaikan suatu tugas-tugas tertentu. Dalam praktiknya
keterlibatan seorang pemimpin dalam setiap bentuk technical skill
disesuaikan dengan status/tingkatan pemimpin itu sendiri.

b. Keterampilan manusiawi (human  skill). Keterampilan yang
menunjukan kemampuan seseorang pemimpin didalam bekerja melalui
orang lain secara efektif dan untuk membina kerjasama.

c. Keterampilan Konseptual (conseptual skill). Keterampilan ini
menunjukan kemampuan dalam berfikir, seperti menganalisis suatu
masalah, memutuskan dan memecahkan masalah tersebut dengan baik.
untuk dapat menerapkan keterampilan ini seorang pemimpin dituntut
memiliki pemahaman yang utuh terhadap organisasinya.

Tujuanya agar ia dapat bertindak selaras dengan tujuan organisasi
secara menyeluruh atas dasar tujuan dan kebutuhan kelompok sendiri.
Keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh kepala sekolah, karena mereka
merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh sekolah
menuju tujuanya. Kepala sekolah harus mengoptimasi potensi guru, sehingga
mereka dapat berkembang dan berkinerja optimal. Menurut Arends, ada empat
karakteristik yang dipersyaratkan oleh guru dan Kepala sekolah dalam

mengelola pendidikan yaitu:®'

81 . . . .
Sudarwan dan Suparno, Manajemen Dan Kepemimpinan Trasformasional

KekepalaSekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Situasi Krisis, Dan
Internasionalisasi Pendidikan, hlm. 27
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a. Guru-guru yang efektif dan manajer sekolah menggunakan
pengetahuan sebagai pengendali dan pemamdu seni mengajar

b. Guru-guru yang efektif dan manajer sekolah membuat catatan-catatan
penting mengenai praktik-praktik terbaik.

c. Guru-guru yang efektif dan manajer sekolah yang mempunyai sikap
dan keterampilan untuk merefleksi dan membuat keptusan.

d. Guru-guru yang efektif dan manjer sekolah menjadi pembelajar untuk
mengajar sebagai proses yang tanpa limit.*

Sekolah yang efektif, bermutu, dan favorit tidak lepas dari peran
kepala sekolah. Posisi sebagia penentu ini menyebabkan perhatian tenaga
pendidikan begitu besar tercurah pada suksesi kepemimpinan yang
berlangsung disuatu lembaga. Hal ini karena mereka mengharapkan sejumlah
perubahan positif konstruktif serta pengembangan yang dapat diperankan oleh
kepala sekolah, sehingga lembaga pendidikanya lebih terjamin.

Peranan strategis bagi kepala sekolah ini menimbulkan dua
kemungkinan bagi sekolah. Bila figur kepala sekolah benar-benar profesional,
maka dapat menghasilkan berbagai keuntungan bagi lembaga pendidikan,
seperti stabilitas, kemajuan, pengembangan, citra baik, respon positif dari
masyarakat, penghargaan dari negara, peningkatan prestasi, dan sebagainya.
Bila figur kepala sekolah tidak profesional, maka menjadi musibah bagi

lembaga pendidikan yang akan mendatangkan berbagai kerugian.

2 1bid
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Untuk itu kepala sekolah sebagai pemimpin yang membawa kemajuan
lembaga pendidikan yang dipimpinya harus memiliki karakter dan kriteria
tertentu. Wahjosumijo menyatakan bahwa kepala sekolah yang berhasil adalah
mereka yang memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang
kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan perananya sebagai seorang
yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah.®*

Menurut E. Mulyasa kepala sekolah untuk mendorong visinya dalam
meningkatkan kualitas tenaga kependidikan dituntut menjalankan peranya
sebagai berikut :**

a. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin (leader)

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk

dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga pendidikan,

membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.
b. Kepala sekolah Sebagai Supervisor

Kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan

pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.

Supervisi pendidikan adalah usaha meningkatkan kompetensi dan

kemampuan profesional guru dalam upaya mewujudkan proses

pembelajaran yang lebih baik melalui cara-cara mengajar yang lebih

3 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Penerbit Erlangga, 2007),
him. 288
% Maisah, Manajemen Pendidikan, hlm. 67
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baik yang akhirnya berdampak kepada peningkatan hasil belajar
peserta didik.®

c. Kepala sekolah Sebagai Educator (pendidik)
Pendidik adalah orang yang mendidik sedangkan mendidik diartikan
memberi latthan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran sehingga
pendidikan dapat diartikan proses pengubahan sikap dan tingkah laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan latihan.*®

d. Kepala sekolah sebagai manajer
Pada hakikatnya proses merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin, dan mengendalikan usaha anggota organisasi serta
pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

e. Kepala sekolah Sebagai Administrator
Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan bertanggung jawab
terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di
sekolahnya. Dalam aktivitas pengelolaan adminitrasi meliputi
pencatatan, penyusunan, pendokumenan seluruh program sekolah.

f. Kepala sekolah Sebagai Motivator
Sebagai motivator kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat
untuk memberikan motivator kepada tenaga pendidik dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya.

% Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management: Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, hlm. 111
% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, him. 122
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g. Kepala sekolah sebagai inovator

Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin

hubungan yang harmonis dengan lingkunganya, mencari gagasan

baru, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan dan

mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.

Sementara itu menurut Iskandar Agung dan Yufridawati seperangkat
peran Kepala sekolah meliputi:®’

a. Peran manajerial

b. Peran motivator

c. Peran administrator

d. Peran fasilisator

e. Peran supervisor

f. Peran evaluator

g. Peran edukator

h. Peran pencipta iklim sekolah dan

1. Peran kewirausahaan

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus memiliki
kemampuan manajerial dan mampu menerapkannya sebagai kepemimpinan
manajerial®®. Tugas kepala sekolah dalam bidang manajerial berkaitan

dengan pengelolaan sekolah, sehingga semua sumber daya dapat disediakan

dan dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan sekolah secara

%7 Iskandar Agung dan Yufridawati, Pengembangan Pola kerja Harmonis dan Sinergis
Antara Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas, (Jakarta: PT. Bestari Buana Murni, 2013), hlm. 95

% Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management: Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, hlm. 109
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efektif dan efisien. Sesuai dengan fungsi dan tujuan Pendidikan nasional yang
tertuang dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 ( Sisdiknas, Pasal 3),
berikut ini:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bertujuan untuk
berkembangnya potensipeserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab."

Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut dalam tatanan mikro
pendidikan harus mampu menghasilkan SDM berkualitas dan profesional
sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Sisdiknas pasal 3
diatas™. Oleh karena itu seorang pemimpin sekolah harus memiliki peran
manajerial untuk memberi arahan dan sekaligus mendidik SDM yang
profesional. Dengan kemampuan dalam mengelola ini akan dijadikan sebagai
pegangan cara berpikir, cara mengelola dan cara menganalisis sekolah
dengan cara berpikir seorang manajer.

Sesuai dengan Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 mengenai
kompetensi manajerial kepala sekolah, diantaranya kepala sekolah harus
mampu dan terlihat kinerjanya dalam bidang-bidang garapan manajerial
sebagai berikut:”' 1) Menyusun perencanaan sekolah mengenai berbagai
tingkatan perencanaan. 2) Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan

kebutuhan. 3) Memimpin sekolah dalam rangka mendayagunakan sumber

daya sekolah secara optimal. 4) Mengelola perubahan dan pengembangan

% Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Himpunan Perundang-Undangan
SISDIKNAS, ( Bandung: FokusMedia, 2010), him. 6

* E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Rosda, 2007), hlm. 4

! Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007, hlm.5
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sekolah menuju pembelajaran yang efektif. 5) Menciptakan budaya dan iklim
sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik. 6)
Mengelola guru dan staf dalam rangka mendayagunakan sumber daya
manusia secara optimal. 7) Mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam
rangka pendayagunaan secara optimal. 8) Mengelola hubungan sekolah dan
masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar dan
pembiayaan sekolah. 9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan
peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta
didik. 10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional. 11) Mengelola keuangan
sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan dan
efisien. 12) Mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapaian
tujuan tersebut. 13) Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah. 14)
Mengelola sistem informasi sekolah dalam mendukung penyusunan program
dan pengambilan keputusan. 15) Memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah.”” 16)
Melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan
sekolah dengan prosedur yang tepat serta merencanakan tindak lanjut.

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan setidaknya harus
memiliki kompetensi dasar manajerial.”> Dengan demikian kepemimpinan

manajerial kepala sekolah pada dasarnya merupakan implementasi dari

92 1.
Ibid
% Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management: Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, him. 109
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fungsi-fungsi manajemen. Istilah pemimpin dan manajer adalah suatu
keharusan, mengingat pemimpin dalam proses kepemimpinan serta manajer
dalam proses manajerial, dua istilah yang secara substantif dan fungsional
memiliki perbedaan yang signifikan. Namun dari keduanya tidak dapat
dipisahkan dan keduanya saling memiliki keterkaitan. Oleh karenanya,
penting kiranya mendefinisikan istilah tersebut. Kata manajerial pada
hakekatnya berhubungan erat dengan manajemen, dan manajer atau bercorak
manajer atau menekankan pada manajer. Kepala sekolah haraus menjadi
seorang leader sekaligus manajer.”*
3. Pengertian Mutu

Mutu memiliki konotasi yang bermacam-macam tergantung orang
yang memaknainya. Mutu berasal dari bahasa latin “qualis” yang artinya
what kind of. Menurut Deming ialah kesesuaian dengan kebutuhan pasar.”
Mutu menurut Crosby ialah kesesuaian dengan yang disyaratkan. Mutu
menurut West-Burnham (1997) ialah ukuran relatif suatu produk atau jasa
sesuai dengan standar mutu desain. Mutu menurut Edward Sallis adalah
sebuah konsep yang absolut dan relatif.”® Definisi yang absolut, sesuatu yang
yang bermutu merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi yang tidak
dapat diungguli. Produk-produk yang bermutu tinggi adalah sesuatu yang

dibuat dengan sempurna dan dengan biaya yang mahal.

* Larry J.Raynolds, Kiat Sukses Manajemen Berbasis Sekolah, ( Jakarta: CV. Diva
Pustaka, 2005), hlm. 95

% Husaini Usman, Manajemen : teori,praktik, dan riset Pendidikan, hlm. 540

% Edward Sallis,Manajemen Mutu terpadu Pendidikan, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2010),
hlm.52
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Mutu dalam pandangan ini digunakan untuk menyampaikan
keunggulan status dan posisi, dan kepemilikan terhadap barang yang
memiliki mutu akan membuat pemiliknya berbeda dari orang lain yang tidak
mampu memilikinya. Mutu dapat juga digunakan sebagai suatu konsep yang
relatif. Definisi relatif tersebut memandang mutu bukan sebagai suatu atribut
produk atau layanan, tetapi sesuatu yang dianggap bersal dari produk atau
layanan tersebut. Mutu dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan
memenuhi spesifikasi yang ada.”’

4. Manajemen Sumber Daya Manusia
a. Pengertian

Manajemen sumber daya manusia merupakan bidang yang strategis
dari organisasi. Manajemen sumber daya manusia harus dipandang sebagai
perluasan dari pandangan tradisional untuk mengelola orang secara efektif
dan untuk membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan
kemampuan mengelolanya. Manajemen Sumber Daya Manusia menurut
Simamora Manajemen sumber daya manusia adalah pendayagunaan,
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu
anggota organisasi atau kelompok pekerja.”® Sedangkan menurut Dessler,
Manajemen sumber daya manusia sebagai suatu kebijakan dan praktik yang

dibutuhkan seseorang yang menjalankan aspek “ Orang” atau sumber daya

”" Ibid, hlm.53
% Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2016), hlm. 5
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manusia dari posisi seorang manajemen, meliputi perekrutan, penyaringan,
pelatihan, pengimbalan, dan penilaian.”

Sementara Schuler, et al, mengartikan manajemen sumber daya
manusia merupakan pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja organisasi
sebagai sumber daya manusia yang sangat penting dalam memberikan
kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan menggunakan beberapa fungsi
dan kegiatan untuk memastikan bahwa SDM tersebut digunakan secara
efektif dan adil bagi kepentingan individu, organisasi dan masyarakat.'®
Menurut A.F Stoner manajemen sumber daya manusia adalah suatu prosedur
yang berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu organisasi dengan
orang-orang yang tepat untuk ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat
pada saat organisasi memerlukanya.'®' Menurut Straub dan Attner, people are
the most important resource of an organization, they supply the talent, skill,
knowledge, and experience to achieve the organization’s objective.'”
Manusia merupakan sumber daya yang paling penting dari organisasi,
manusia memberikan bakat, keahlian pengetahuan, dan pengalaman untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi.

Secara sederhana manajemen sumber daya manusia adalah ““ proses

pengelolaan manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan,

pengembangan, pemberian, pemberian kompensasi, karier, keselamatan dan

* Ibid

% Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, him.6

%" Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia: Membangun Tim Kerja
yang Solid untuk Meningkatkan Kinerja, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him. 14

192 Chr. Jimmy L. Gaol, 4 to Z Human Capital Manajemen Sumber Daya Manusia:
Konsep, Teori, dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik dan Bisnis, (Jakarta: PT.
Grasindo, 2014), hlm, 44
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kesehatan serta menjaga hubungan sampai pemutusan hubungan kerja guna
mencapai tujuan organisasi dan peningkatan kesejahteraan stakeholder.”'®®
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen
keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia.
Manajemen sumber daya manusia mempunyai tugas untuk mengelola unsur
manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan
pekerjaannya.

Semula sumber daya manusia merupakan terjemahan dari “ human
resources”, namun ada pula ahli yang menyamakan sumber daya manusia
dengan “man power” (tenaga kerja). Bahkan sebagian orang menyetarakan
sumber daya manusia dengan personal (personalia, kepegawaian dan
sebagainya).'” Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya
yang memiliki akal perasaan, keinginan, ketrampilan, pengetahuan, dorongan,
daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa) Betapapun majunya teknologi,
perkembangan informasi, tersedianya modal,dan memadainya bahan, jika
tanpa sumber daya manusia sulit bagi organisasi itu untuk mencapai
tujuannya.

Werther dan Davis mengatakan “ Human resources management is a
system that consists of many interdependent activities. This activities do not

occur in isolation virtual every one affects another human resources activity”

bahwa sumber daya manusia adalah *“ pegawai yang siap, mampu, dan siaga

103 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016),
hlm.6
1% Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm.3
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dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi”.'® Sumber daya manusia

berkualitas tinggi menurut Ndraha adalah sumber daya manusia yang mampu
menciptakan bukan saja nilai komparatif tetapi juga nilai kompetitif-
generatif-inovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti intelegence,
creativity, dan imagination; tidak semata-mata menggunakan energi kasar,
seperti bahan mentah, lahan, air, tenaga otot dan sebagainya.

Dengan berpegang pada definisi tersebut kita harus memahami bahwa
sumber daya manusia harus diartikan sebagai sumber dari kekuatan yang
berasal dari manusia-manusia yang dapat didayagunakan oleh organisasi.'
Definisi sumber daya manusia berkualitas tinggi menurut Ndraha adalah
sumber daya manusia yang mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif
tetapi juga nilai kompetitif-generatif-inovatif dengan menggunakan energi
tertinggi seperti: intelligence, creativity dan imagination; tidak lagi semata-
mata menggunakan energi kasar, seperti bahan mentah, lahan, air, tenaga
otot, dan sebagainya.

Menurut Edwin B Filippo, manajemen sumber daya manusia adalah
proses merencanakan, mengorganisir atau mengorganisasikan, mengarahkan,
dan mengendalikan pengadaan, pengembangan, kompensasi, penyatuan,
perawatan/pemeliharaan dan pemisahan/pelepasan sumber daya manusia

kepada tujuan akhir individu organisasi dan masyarakat yang telah dicapai.'”’

1% Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori, Aplikasi
dan Isu Penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 2

1% Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, him.3

197 Chr. Jimmy L. Gaol, 4 to Z Human Capital Manajemen Sumber Daya Manusia:
Konsep, Teori, dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik dan Bisnis, (Jakarta:
PT.Grasindo, 2014), him, 59
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Sedangkan menurut sihotang dalam sinambela mendefinisikan Manajemen
Sumber daya manusia adalah keseluruhan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap kegiatan pengadaan
seleksi, pelatithan, penempatan, pemberian kompensasi, pengembangan,
pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan SDM untuk tercapainya
berbagai tujuan individu, masyarakat, pelanggan pemerintah dan organisasi
yang bersangkutan.'®

Dari beberapa definisi para ahli Sinambela menyimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusia adalah pengelolaan sumber daya manusia
sebagai sumber daya atau aset utama, melalui penerapan fungsi manajemen
maupun fungsi operasional sehingga tujuan organisasi yang telah ditetapkan
dapat tercapai dengan baik. fungsi manajemen SDM terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan pengoordinasian dan pengawasan. Sementara
itu fungsi operasional SDM adalah analisis dan desain pekerjaan,
perencanaan SDM, seleksi, penenpatan, pelatihan, pemotivasian, kompensasi,
pengembangan, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan atau
separation. 109

b. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Tujuan manajemen sumber daya manusia menurut sinambela adalah

meningkatkan kontribusi produktif orang-orang yang ada dalam organisasi

melalui sejumlah cara yang betangging jawab secara strategis, etis dan

1% Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia: Membangun Tim Kerja
yang Solid untuk Meningkatkan Kinerja, hlm. 8
' Ibid, hlm. 9
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sosial.'"’ Tujuan utama dari manajemen sumber daya manusia adalah

untuk memelihara kehidupan kerja para pegawai dari waktu mereka masuk

ke organisasi hingga keluar organisasi dan memastikan terjalinya

kerjasama yang terbaik dalam mencapai tujuan organisasi. Tujuan umum

ini dapat dispesifikan menjadi:

1))

2)

3)

4)

5)

6)

111

Bertindak sebagai penghubung antara pihak manajemen dengan
pegawai.

Mengatur dan menjaga ketersediaan inventaris tenaga kerja yang
kemudian dapat menjamin kelancaran kerja dalam organisasi.
Memberikan pelatihan sebagai cara pengembangan keahlian,
meningkatkan produktifitas dan yang terpenting, meningkatkan
kinerja individu dan organisasi untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

Merancang skema benefit pegawai untuk meningkatkan motivasi
dan semangat pegawai dan meningkatkan kerjasama organisasi
pegawai.

Untuk memastikan dan meningkatkan kualitas kerja, yang
berpengaruh terhadap persepsi pegawai mengenai kondisi fisik
dan psikologis mereka dlingkungan kerja.

Untuk membantu penerapan nilai-nilai dan perilaku etis diantara

pegawai baik didalam maupun diluar organisasi.

"'%Tbid, him. 13
" Wukir, Manajemen Sumber daya manusia dalam Organisasi Sekolah, (Yogyakarta:
Multi Presindo, 2013), hlm. 52
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Sementara itu Rivai dan Sagala menjelaskan bahwa tujuan manajemen
sumber daya manusia ada dua yaitu, (1) sasaran manajemen sumber daya
manusia (2) organisasi sumber daya manusia. Sementara itu Simamora
berpendapat tujuan manajemen sumber daya manusia ada empat yaitu: (1)
tujuan kemasyarakatan (2) tujuan organisasional, (3) tujuan fungsional dan
(4) tujuan individu.'"?

c. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Kegiatan pengelolaan sumber daya manusia haruslah dilakukan

melalui proses yang benar. Agar semua kegiatan pengelolaan Manajemen

sumber daya manusia dapat berjalan pada jalurnya dengan tujuan
memudahkan pengelolaanya. Disamping itu, dengan mengikuti proses
pengelolaan yang benar maka pencapaian tujuan mudah pula dicapai.'"

Menurut Umar dalam tugasnya manajemen sumber daya manusia
dapat dikelompokkan atas tiga fungsi, yaitu:

1) Fungsi manajerial adalah merupakan fungsi dasar dari seorang
manajer sebagai kepala sebuah departemen. Fungsi manajerial terdiri
dari : perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.

2) Fungsi operasional adalah merupakan kegiatan-kegiatan yang khusus
dilakukan oleh manajer SDM dan biasanya ditujukan untuk semua

departemen. Fungsi operasional ini terdiri dari : pengadaan,

"2 Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia: Membangun Tim Kerja
yang Solid untuk Meningkatkan Kinerja, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him. 14

'3 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016),
hlm.14
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pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan

pemutusan hubungan kerja.

3) Fungsi ketiga adalah kedudukan manajemen sumber daya manusia
dalam pencapaian tujuan organisasi perusahaan secara terpadu.
Dengan demikian Fungsi manajemen sumber daya manusia

mempunyai definisi sebagai suatu perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan, dan pengawasan atas pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan
maksud untuk mencapai tujuan organisasi secara terpadu.'*

Organisi dalam bidang sumber daya manusia tentunya menginginkan
agar setiap saat memiliki SDM yang berkualitas dalam arti memenuhi
persyaratan kompetensi untuk didayagunakan dalam usaha merealisasikan
visi dan mencapai tujuan-tujuan jangka menengah dan jangka pendek
sumber daya manusia seperti itu hanya dapat diperoleh dari anggota
organisasi yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut:'"”

1) Memiliki pengetahuan penuh tentang tugas, tanggung jawab, dan
wewenang.

2) Memiliki pengetahuan (knowledges) yang diperlukan, terkait dengan
pelaksanaan tugasnya secara penuh.

3) Mampu melaksanakan tugas-tugas yang harus dilakukan karena

mempunyai keahlian/ketrampilan ( ski/l ) yang diperlukan.

"4 Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm.7
5 Ibid, him.8
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4) Bersikap produktif, inovatif, mau bekerja sama dengan orang lain, dan
dapat dipercaya, loyal, dan sebagainya.

Menurut Edy Sutrisno Fungsi manajemen sumber daya manusia
antara lain adalah:

1) Perencanaan

Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaaan tenaga
kerja, agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan
efisien,dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan itu menetapkan
program kepegawaian 1ini, meliputi pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, integrasi,
pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian pegawai.''® Perencanaan
adalah proses kegiatan menyiapkan secara sistematis kegiatan-kegiatan
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.'"’

Weather dan Davis (1989), mengemukakan perencanaan sumber daya
manusia adalah suatu perencanaan yang sistematik tentang perkiraan
kebutuhan dan pengadaan tentang pegawai. Sedangkan Reilly (1996:4),
mendefinisikan perencanaan sumber daya manusia adalah:

A proces in which an organization attempts to estimate the demand
for labour and evaluate the size, nature, and sources on the supply which
will be reired to meet the demand. Perencanaan sumber daya manusia
berkaitan erat dengan pengidentifikasian persoalan-persoalan, ancaman-

ancaman, dan peluang-peluang dalam organisasi dan lingkungan

"¢ Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, him. 9
""" Imam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management: Teori dan
Praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia, hlm. 19
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organisasi. Sedangkan dalam proses perencanaan sumber daya manusia

terdapat empat tahapan yang meliputi:''®

a) Pengumpulan, analisis, dan peramalan data dalam rangka
mengembangkan perkiraan pasokan SDM dan permintaan SDM

(membuat sistem informasi SDM)

b) Menetapkan tujuan dan kebijakan SDM, mendapatkan persetujuan
dan dukungan dari manajemen puncak.

c¢) Merancang dan mengimplementasikan rencana dan program tindakan
dalam berbagai bidang kegiatan seperti rekrutmen, pelatihan, dan
promosi yang memungkinkan organisasi mampu mencapai tujuan

SDM-nya.

d) Mengendalikan dan mengevaluasi rencana dan program kepegawaian
untuk memfasilitasi kemajuan kearah tujuan SDM.

Keempat tahapan dalam proses perencanaan SDM tersebut dapat pula
disebut sebagai prosedur dan tahapan wuntuk perencanaan dan
pemrograman SDM. Oleh EW Vetter (dalam Irianto, 2001)

2) Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan mengatur pegawai dengan
menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang,
intergrasi, dan koordinasi dalam bentuk bagan organisasi. Organisasi
hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan . organisasi yang baik akan

membantu terwujudnya tujuan secara efektif.''® Menurut George R. Terry

"8 Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm. 38-39
"9 Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, him. 9
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mengemukakan bahwa pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan
hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga
mereka dapat bekerja sama secara efisien, dan memperoleh kepuasan
pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam kondisi
lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.'*’

3) Pengarahan dan pengadaan

Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai, agar
mau kerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu
tercapainya tujuan organisasi. menurut Ernest Dale, pengarahan adalah
memberi tahu orang-orang mengenai apa yang harus dilakukan.''
Pengarahan dilakukan oleh pemimpin yang dengan kepemimpinanya akan
memberi arahan kepada pegawai agar mengerjakan semua tugasnya
dengan baik. Adapun pengadaan merupakan proses penarikan, seleksi,
penempatan, orientasi dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pengadaan yang baik akan membantu
terwujudnya tujuan organisasi.

Banyak pengertian pengadaan atau rekrutmen tetapi pada dasarnya
mempunyai pengertian yang sama. Menurut Hadari Nawawi Rekrutmen
adalah proses mendapatkan sejumlah calon tenaga kerja yang kualifaid
untuk jabatan/pekerjaan utama di lingkungan suatu organisasi.'*> Menurut
Singodimedjo Rekrutmen merupakan suatu proses mencari, mengadakan,

menemukan, dan menarik para pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu

20 Wukir, Manajemen Sumber daya manusia dalam Organisasi Sekolah, hlm. 30
! Tbid, hlm. 52
122 Maisah, Manajemen Pendidikan, hlm. 58
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organisasi.'?

Proses rekrutmen sumber daya manusia tidak boleh
diabaikan, hal ini disebabkan untuk menjaga supaya tidak terjadi
ketidaksesuaian antara apa yang diinginkan dan apa yang didapat. Artinya
organisasi tersebut tidak memperoleh karyawan/pegawai yang tepat, dalam
arti baik kualitas maupun kuantitasnya. Apabila tidak terjadi sesuai yang
diharapkan oleh organisasi tersebut dapat dikatakan kemungkinan aktivitas
kerja kurang efektif dan efisien, maka organisasi tersebut akan mengalami
kegagalan.'**
4) Pengendalian

Pengendalian merupakan kegiatan mengendalikan pegawai agar
menaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana. Bila
terdapat penyimpangan diadakan tindakan perbaikan dan atau
penyempurnaan. Pengendalian pegawai meliputi kehadiran, kedisiplinan,
perilaku kerjasama, dan menjaga situasi lingkungan. Pengawasan menurut
Lanri ialah suatu kegiatan untuk memperoleh kepastian apakah
pelaksanaan pekerjaan/kegiatan telah dilakukan sesuai rencana semula.'*
5) Pengembangan

Pengembangan merupakan proses peningkatan ketrampilan teknis,
teoretis, konseptual dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan
yang diberikan,hendaknya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini
maupun masa yang akan datang. Organisasi harus memperhatikan skills,

knowledge, dan ability (SKA) atau kompetensi harus dipenuhi. Menurut

'3 Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, him. 45
124 Ibid, him. 46
' Husaini Usman, Manajemen : teori,praktik, dan riset Pendidikan, hlm. 535
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Rivai dan Sagala dalam sinambela, pengembangan SDM jangka panjang
sebagai pembeda dari kegiatan pelatihan untuk pekerjaan tertentu telah
menjadi perhatian dari pengembangan SDM. Dengan melalui kegiatan
pengembangan pegawai yang ada pengembangan SDM berusaha
mengurangi ketergantungan organisasi terhadap pengangkatan pegawai
baru.'*®

Pengembangan sering kali dilakukan secara tumpang tindih dengan
arti pelatihan atau pendidikan. Singodimedjo (2000), mengemukakan
pengembangan SDM adalah proses persiapan individu-individu untuk
memikul tanggung jawab yang berbeda atau lebih tinggi didalam
organisasi, biasanya berkaitan dengan peningkatan kemampuan intelektual
untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik.

Pengembangan mengarah pada kesempatan belajar yang didesain
guna membantu pengembangan para pekerja. Arti dari pengembangan
karyawan/pegawai  merupakan usaha-usaha untuk meningkatkan
ketrampilan maupun pengetahuan umum bagi karyawan agar pelaksanaan
pencapaian tujuan lebih efisien. Menurut kasmir pengembangan
karyawan/pegawai adalah proses untuk menyegarkan, mengembangkan
dan meningkatkan kemampuan, ketrampilan, bakat, minat dan perilaku

7

karyawan.'?’ Sedangkan Menurut Husnan (1990), mengemukakan

pengembangan SDM adalah proses pendidikan jangka panjang yang

1% Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia: Membangun Tim Kerja

yang Solid untuk Meningkatkan Kinerja, hlm. 209

hlm.140

'*" Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016,
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menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, sehingga seorang
manajer harus memiliki kemampuan manajerial dan mempelajari
pengetahuan konseptual dan teoretis untuk tujuan organisasi. Tujuan
pengembangan SDM untuk meningkatkan kualitas profesionalisme dan
ketrampilan para karyawan/pegawai dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya secara optimal.'*®

6) Kompensasi

Kompensasi merupakan pemberian balas jasa langsung berupa uang
atau barang kepada pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada
organisasi. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai
dengan prestasi kerja, sedangkan layak diartikan dapat memenuhi
kebutuhan primer. Jenis kompensasi yang diberikan dapat berupa
keuangan atau sering disebut kompensasi langsung, seperti upah, gaji,
insentif, bonus, komisi. Kemudian kompensasi non keuangan atau
kompensasi tidak langsung seperti asuransi, layanan kesehatan,
pengakuan, liburan, pendidikan, perumahan dan bentuk lainya.

Sedangkan Milkovic menyebutkan compensation refer to all forms of
financial returns and tangible service and benefit employees receive as
part of an employment relationship.’” Menurut Handoko (1992) yang
dimaksud kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh
karyawan/pegawai sebagai balas jasa untuk kerja mereka.'*

Tujuan pemberian kompensasi adalah:

128 Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, him.63
1% Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia, hlm.234
10 Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, him.183
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a) Menghargai prestasi
b) Menjamin keadilan
¢) Mempertahnkan karyawan/pegawai
d) Memperoleh karyawan yang bermutu
e) Pengendalian biaya
f) Memenuhi peraturan-peraturan
7) Pengintegrasian
Merupakan kegiatan untuk mempersatukan kepentingan organisasi
dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling
menguntungkan.
8) Pemeliharaan
Merupakan kegiatan pemeliharaan atau meningkatkan kondisi fisik,
mental dan loyalitas, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun.
Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program kesejahteraan dengan
berdasarkan kebutuhan sebagian besar pegawai. Sedangkan menurut
Jimmy pemeliharaan berarti berusaha untuk mempertahankan kondisi yang
telah ada, apa yang pernah diterima dan pernah dinikmati pegawai
hendaklah dipertahankan."'
9) Kedisiplinan
Merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang
penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan organisasi, karena tanpa

adanya kedisiplinan, maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal.

B Chr. Jimmy L. Gaol, 4 to Z Human Capital Manajemen Sumber Daya Manusia:
Konsep, Teori, dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik dan Bisnis, hlm, 68
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Heidirahman dan Husnan, mengungkapkan “Disiplin adalah setiap
perseorangan dan juga kelompok yang menjamin adanya kepatuhan
terhadap perintah” dan berinisiatif untuk melakukan suatu tindakan yang
diperlukan seandainya tak ada perintah “. Adapun indikatornya adalah
penggunaan waktu secara efektif, ketaatan terhadap peraturan yang telah
ditetapkan, datang dan pulang tepat waktu.*”> Sedangkan menurut The
Liang Gie (1972) menyatakan disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana
orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan
yang telah ada dengan rasa senang.'>
Disiplin yang baik adalah disiplin diri. Kecenderungan orang normal

adalah melakukan apa yang menjadi kewajibanya dan menepati aturan
permainanya. Dimana mereka diharapkan untuk selalu melakukan
tugasnya secara efektif dan efisien dengan senang hati. Organisasi yang
baik harus berupaya menciptakan peraturan atau tatatertib yang akan
menjadi rambu-rambu yang harus dipenuhi oleh seluruh karyawan dalam
organisasi. Peraturan yang akan berkaitan dengan disiplin itu antara
lain:"**

a) Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat

b) Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam

pekerjaan.

32 Agung Prihantoro, Peningkatan Kinerja Sumber Daya Manusia Melalui Motivasi,
Disiplin, Lingkungan Kerja, dan Komitmen,Pati,2012, Vol.8, No.2,hlm.81

3 Wukir, Manajemen Sumber daya manusia dalam Organisasi Sekolah, (Yogyakarta:
Multi Presindo, 2013), hlm. 92

134 Edy sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, him. 94
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¢) Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan
unit kerja lainya.

d) Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh
dilakukan oleh pegawai selama organisasi dan sebagainya.
(Singodimejo, 2000)

10) Pemberhentian

Merupakan putusnya hubungan kerja seorang pegawai dari suatu
organisasi. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan pegawai,
keinginan organisasi, berakhirnya kontrak kerja, pensiun, atau sebab
lainnya. Menurut Satrohadiwiryo (2003:305) mengemukakan bahwa
pemutusan hubungan kerja adalah suatu proses pelepasan keterikatan
kerjasama antara organisasi atau perusahaan dengan tenaga kerja, baik atas
permintaan tenaga kerja yang bersangkutan maupun atas kebijakan
perusahaan yang karenaya tenaga kerja tersebut dipandang sudah tidak
mampu memberikan produktifitas kerja lagi atau karena kondisi
perusahaan yang tidak memungkinkan.'*>

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2013 tentang
Ketenagakerjaan, pengertian pemutusan hubungan kerja adalah
pengakhiran hubungan kerja karena suatu hal tertentu yang mengakibatkan
berakhirnya hak dan kewajiban antara pekerja dan pengusaha.'*® Beberapa
hal tentang bentuk pemberhentian kerja antara lain adalah:

a) Pensiun

3 Tjutju Yuniarsih dan Suwatno, Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori, Aplikasi
dan Isu Penelitian, (Bandung: Alfabeta,2011), hlm. 141
% Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia, Op cit, hlm.324
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Pemberhentian atas permintaan sendiri
Pemberhentian oleh pihak perusahaan
Pemberhentian sementara

Pemberhentian karena kondisi perusahaan.

Sedangkan Fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Kasmir

terdiri dari: "’

a)
b)

g
h)
i)
)
k)

Analisis jabatan ( Job analisysis)

Perencanaan Sumber daya manusia ( Human Resources Planning)
Penarikan pegawai (recruitment)

Seleksi (selection)

Pelatihan dan pengembangan (7raining and Development)
Evaluasi Kinerja (Performance Evaluation)

Kompensasi (Compensation)

Jenjang Karir ( Career Path)

Keselamatan dan Kesehatan ( Safety and Health )

Hubungan Industrial ( Industrial Relation )

Pemutusan Hubungan Kerja ( Separation )

Dalam dunia pendidikan, Sumber daya manusia yang sangat penting

adalah peran guru, dan kriteria seorang guru harus memiliki standar yang

ditentukan Sesuai Undang-Undang agar tercapai tujuan Pendidikan Sesuai

dengan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal

1 ayat 1 dinyatakan, “ Guru adalah pendidik Profesional dengan tugas utama

Y7 Ibid, him. 14
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mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah.'*®

Dengan demikian, seorang guru profesional akan tercermin dalam
penampilan pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan
keahlian baik dalam materi maupun metode.'” Profesionalisme berasal dari
bahasa Inggris profesionalism yang secara leksikal berarti sifat profesional.
Orang yang profesional memiliki sikap-sikap yang berbeda dengan orang
yang tidak profesional meskipun dalam pekerjaan yang sama atau katakanlah
pada satu ruang kerja. Menurut Nana Sudjana, 1988 menyatakan bahwa kata
“profesional” berasal dari kata sifat berarti pencaharian dan sebagai kata
benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter dan
sebagainya.

Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan
yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu
dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat
memperoleh pekerjaan itu.'* Komarudin (2000:205) mengemukakan bahwa
Profesional berasal dari bahasa latin yaitu “profesia”, mengandung arti,
pekerjaan, keahlian, jabatan, jabatan guru besar. Sedangkan Javis (1983)

menjelaskan Profesional dapat diartikan bahwa seseorang yang melakukan

8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
(Yogyakarta: Pustaka Mahardika, 2016), hilm. 3

% Suyanto dan Asep Jihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional,
(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), him. 29

140" Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosada Karya,
2002), him. 14
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tugas profesional juga sebagai seorang ahli, (expert) apabila dia secara
spesifik memperoleh dari belajar.

Adapun yang dimaksud dengan profesionalisme guru adalah
kemampuan guru dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya dalam lapangan
pendidikan yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan lembaga.untuk
mencapai keahlian itu seseorang harus melalui pendidikan spesialisasi
tertentu (pada jenjang pendidikan tinggi).seseorang hanya dapat diberikan
kewenangan untuk melakukan pekerjaan itu apabila ia berhasil mencapai
standart kemampuan minimum keahlian atau kemahiran yang disyaratkan.

Oemar hamalik dalam bukunya proses belajar mengajar guru
profesional harus memiliki persyaratan yang meliputi:'*!

(1) Memiliki bakat sebagai guru

(2) Memiliki keahlian sebagai guru

(3) Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi

(4) Memiliki mental yang sehat

(5) Berbadan sehat

(6) Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas
(7) Guru adalah manusia yang berjiwa pancasila

(8) Guru adalah seorang warga Negara yang baik

Menurut Dojonegoro (1996) guru yang profesional dan bermutu
setidaknya memiliki empat kriteria utama, yaitu kemampuan profesional,

upaya profesional, waktu dicurahkan untuk kegiatan profesional, kesesuaian

! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hlm.
118
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keahlian dan pekerjaanya. Sedangkan menurut Tilaar (1998) memberikan
empat ciri utama guru yang profesional, yaitu memiliki kepribadian yang
matang dan berkembang,memiliki ketrampilan membangkitkan minat peserta
didik, memiliki penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat, sikap
profesionalnya berkembang berkesinambungan.'** Dengan profesionalisasi
guru, maka guru masa depan diharapkan tidak lagi hanya tampil sebagai
pengajar melainkan sebagai pendidik, pelatih, pembimbing, dan manager
belajar.

Guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas
pendidikan. Betapapun bagusnya suatu kurikulum, hasilnya sangat
bergantung pada apa yang dilakukan guru diluar maupun didalam kelas.
Sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di masyarakat
apabila dapat menunjukan kepada masyarakat bahwa ia layak menjadi
panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Profesi kependidikan,
khususnya profesi keguruan mempunyai tugas utama melayani masyarakat
dalam dunia pendidikan.

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah
merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam
peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional
Pendidikan, yaitu:

(a) Kompetensi pedagogik

2" Daryanto, Standar kompetensi dan penilaian kinerja guru profesional, (Yogyakarta:
Gava Media, 2013), hlm. 13
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Kompetensi yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman guru
terhadap peserta didik, perancang dan pelaksana pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran
peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi'**: (1) pemahaman
wawasan atau landasan kependidikan.(2) pemahaman terhadap peserta
didik (3) pengembangan kurikulum/silabus (4) perancang
pembelajaran (5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis (6) pemanfaatan teknologi pembelajaran (7) Evaluasi hasil
belajar (8) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya.
(b) Kompetensi kepribadian

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3)
dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi kepribadian adalah

kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berahlak mulia.'**

(c) Kompetensi sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,

' E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 75
144 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, hlm. 117
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sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik,

dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial merupakan kemampuan

guru sebagai bagian masyarakat, yang sekurang-kurangnya memiliki
kompetensi untuk: (1) berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat

(2) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara

fungsional (3) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik (4)

bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.'*’

(d) Kompetensi profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran

secara luas dan mendalam yang harus dikuasai guru mencakup

penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi
keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap
struktur dan metodologi keilmuanya.

Satu dari empat kompetensi diatas kompetensi profesional dipandang
penting dan bukan hanya dipahami namun seorang guru dituntut mempunyai
kemampuan dasar keguruan sebagai berikut :

(a) Guru dituntut menguasai bahan yang akan diajarkan

(b) Guru mampu mengelola program belajar mengajar

(¢) Guru mampu mengelola kelas dengan baik.

(d) Guru mampu menggunakan media dan sumber pengajaran.

(e) Guru mengusai landasan-landasan kependidikan

5 Ibid, him. 173
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(f) Guru mampu mengelola interaksi belajar mengajar

(g) Guru mampu menilai prestasi belajar siswa untuk kepentingan
pengajaran.

(h) Guru mengenal fungsi serta program pelayanan bimbingan dan
penyuluhan.

(1) Guru mampu memahami prinsip-prinsip penelitian pendidikan dan
menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan untuk kepentingan

pengajaran.'*®

B. Tinjauan Penelitian yang relevan

Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang Manajemen Kepala

Sekolah Dalam Meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia Di SMP Se-

Kecamatan Sekupang Kota Batam.” yang dimana hampir sama dengan

penelitian Tesis terdahulu contohnya seperti: Tesis yang pernah diteliti oleh

1.

Mulyono Priyono yang berjudul Manajemen Kepala sekolah Dalam
Peningkatan Kinerja Guru PAI di SMP IT Abu bakar Yogyakarta. Dalam
penelitian ini peneliti mendeskripsikan tentang manajemen Kepala
Sekolah dalam peningkatan kinerja guru PAI serta mengeksplorasi faktor
pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat beberapa strategi penting yang telah dilaksanakan oleh kepala
sekolah dalam memenej kinerja dan kualitas guru PAI. Strategi tersebut
telah menghasilkan perubahan kinerja yang dinilai peneliti sebagai

peningkatan kinerja. Sedang faktor penghambat yang muncul adalah

14¢ Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional,

(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), hIm. 49-51
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kurangnya kapasitas SDM para guru, terutama pengetahuan agama bagi

guru-guru pendidikan umum. Terbatasnya strategi pembelajaran yang

digunakan oleh guru-guru PAI, anak-anak akan menganggap bahwa PAI
itu merupakan suatu kebutuhan terhadap anak didik, penguasaan materi
yang memang kadang-kadang belum sepenuhnya dikuasai oleh guru.

Adapun faktor pendukungnya antara lain kuatnya motivasi dari pimpinan

lembaga, terciptanya koordinasi dan iklim organisasi yang harmonis,

kondusifnya lingkungan sekolah dalam berinteraksi sosial, baik antara
guru, siswa dan masyrakat.'*’

2. Nurrina Yuniarti melalui tesisnya yang berjudul Peran Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMK Muhammadiyah 2
Jatinom Klaten. Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan tentang
peran dan upaya kepala SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten dalam
meningkatkan mutu pendidikan serta mengeksplorasikan faktor
pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Kepala SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten telah melaksanakan
perannya sebagai manager, administrator, innovator, dan motivator
dengan baik. Untuk peran sebagai educator dirasa kurang intensif. Peran
paling menonjol adalah sebagai leader. Sedangkan upaya-upaya yang

dilakukan kepala SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten dalam

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah yang dipimpinnya yakni

47 Mulyono Priyono, “Manajemen Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”, Tesis.( Yogyakarta: Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012)
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dengan peningkatan kualitas kepala sekolah (melakukan studi banding di
sekolah lain dan mengikuti seminar-seminar leadership), peningkatan
kualitas guru dan tenaga kependidikan (mengirimkan guru/karyawan ke
lembaga-lembaga yang relevan, pembinaan secara periodik dan
pembinaan guru mata pelajaran yang di UN-kan), peningkatan kualitas
siswa (penambahan jam diprioritaskan mata pelajaran yang di UN-kan
dan program persiapan output siswa dengan try-out persiapan UN),
peningkatan kualitas sarana prasarana (penambahan ruangan dengan
membangun ruang workshop/ruang bengkel dan melengkapi alat-alat
pembelajaran. Sedangkan faktor pendukungnya (dana, pelatihan-
pelatihan dari dinas/sekolah dan iklim sekolah yang mendukung), dan
faktor penghambat (sarana prasaran yang kurang memadai, SDM guru
yang masih kurang, kesulitan bekerjasama dengan stakeholder terutama
yang bergelut di bidang bisnis)'**

3. Juju Jumriah dengan tesis yang berjudul Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Guru di SMA Negeri 1 Kresek Tangerang Banten.
Peneliti mendeskripsikan tentang peran kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu guru di SMA Negeri 1 Kresek Tangerang Banten.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu guru di SMAN 1 Kresek Tangerang sudah tercapai,
sebagaimana hal ini tercermin dari temuan-temuan yang peneliti

dapatkan, yakni kepala sekolah telah melakukan pemberdayaan bagi

'8 Nurrina Yuniarti, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di
SMK Muhammadiyah 2 Jatinom Klaten”, Tesis. (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2010)
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tenaga kependidikan yang meliputi uji kompetensi terhadap guru,
pembinaan program pengajaran dan peningkatan profesionalisme guru,
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan guru. Kepala sekolah juga
melakukan pengembangan insfrastruktur sekolah dan sarana prasarana.
Problem kemudian bahwa SMAN 1 Kresek Tangerang ini masih kurang
mendapat perhatian pembinaan oleh departemen pendidikan nasional
kabupaten Tangerang, sehingga masih minimnya fasilitas penunjang
sarana dan prasarana, masih ada beberapa tenaga pengajar yang tidak
memiliki kompetensi dibidangnya karena pada saat rekrutmen guru yang
dilakukan oleh instansi terkait, sekolah hanya bisa bersikap menerima
droping tenaga dari dinas. Terakhir yang menjadi kendala adalah masih
rendahnya daya minat masyarakat dan lingkungan untuk mendidik

anaknya di sekolah umum.'*®

19 Juju Jumriah, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Guru Di SMA
Negeri 1 Kresek Tangerang Banten”, Tesis. (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2010)
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Variabel

Sub Variabel

Indikator

Manajemen Kepala
Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu
Sumber Daya
Manusia Di SMP
Se-Kecamatan
Sekupang Kota

Batam

1. Perencanaan

Membuat pedoman penetapan
kriteria pegawai sekolah
Menetapkan program
kepegawaian

Membuat perencanaan

pegawai sesuai kebutuhan

sekolah

2. Pengorganisasian

Membuat struktur organisasi
sekolah

Menetapkan pembagian kerja
sekolah.

Menetapkan wewenang dan

koordinasi.

3. Pengarahan dan

Pengadaan

Membuat arahan dan
bimbingan kepada pegawai
Melakukan seleksi dan
rekrutmen pegawai sekolah
Menempatkanan pegawai
sesuai kebutuhan organisasi

sekolah

4. Pengendalian

Melakukan pengecekan
kehadiran dan Mentaati aturan
organisasi sekolah

Melakukan tindakan

perbaikan dan
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penyempurnaan
Menjaga situasi kerja yang

nyaman

5. Pengembangan

Melakukan usaha peningkatan
keterampilan personil sekolah.
Mengadakan pelatihan dan

peningkatan moral pegawai

6. Kompensasi

Memberikan balas jasa bagi
pegawai berprestasi
Memberikan kelayakan dalam

penghasilan

7. Pemeliharaan

Meningkatkan kondisi fisik,
mental dan loyalitas pegawai
Meningkatkan motivasi kerja

pegawai sekolah




